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Abstract

Rapid urbanization in metropolitan areas, including Meruya Selatan Subdistrict, West Jakarta, has limited
the availability of land for food cultivation, thus requiring innovative approaches to strengthen food
security and community empowerment. This Community Service Program (PkM) implemented urban
farming based on hydroponics with greenhouse technology as a solution to optimize limited land use
while enhancing local skills. The program was carried out over eight months through several stages:
observation, focus group discussions (FGDs), planning, socialization, training, implementation of an 18
m? greenhouse with horizontal and vertical hydroponic systems, mentoring, and evaluation. The results
indicate significant improvement in the skills of community members, particularly women in PKK
groups, in managing hydroponic systems and production log books. The RPTRA Manuver were
successfully utilized for hydroponic cultivation. Crop diversity increased from only three types of
vegetables to ten vegetables and five fruit varieties. Social and economic impacts were also evident,
including stronger communal cooperation, greater environmental awareness, and additional household
income from harvested products. This program contributes to the achievement of SDG 11 (Sustainable
Cities and Communities) and SDG 3 (Good Health and Well-Being), while supporting higher education
performance indicators (IKU 2 and IKU 5). Therefore, the hydroponic urban farming model with
greenhouse technology in Meruya Selatan is feasible to replicate in other urban areas to strengthen food
security and create sustainable local economic opportunities.

Keywords:  urban farming, hydroponics, greenhouse, food security, community empowerment.

Abstrak

Urbanisasi pesat di kawasan perkotaan, termasuk Kelurahan Meruya Selatan Jakarta Barat, telah menekan
ketersediaan lahan untuk budidaya pangan, sehingga diperlukan inovasi dalam meningkatkan ketahanan
pangan dan pemberdayaan masyarakat. Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini menerapkan
urban farming berbasis hidroponik dengan dukungan teknologi green house sebagai solusi pemanfaatan
lahan terbatas sekaligus peningkatan keterampilan warga. Kegiatan dilaksanakan selama delapan bulan
melalui tahapan observasi, focus group discussion (FGD), perencanaan, sosialisasi, pelatihan,
implementasi pembangunan green house berukuran 18 m? dengan instalasi hidroponik horizontal dan
vertikal, pendampingan, serta evaluasi.

Hasil program menunjukkan adanya peningkatan keterampilan masyarakat, khususnya kelompok ibu
PKK, dalam pengelolaan sistem hidroponik dan pencatatan log book produksi. RPTRA Manuver berhasil
dioptimalkan untuk budidaya pangan. Variasi tanaman yang semula terbatas pada tiga jenis sayuran
meningkat menjadi sepuluh jenis sayuran dan lima jenis buah. Dampak sosial-ekonomi juga terlihat
melalui tumbuhnya budaya gotong royong, peningkatan kesadaran lingkungan, serta potensi tambahan
pendapatan rumah tangga dari hasil panen.

Program ini berkontribusi terhadap pencapaian SDGs 11 (Kota dan Permukiman Berkelanjutan) dan
SDGs 3 (Kehidupan Sehat dan Sejahtera), sekaligus mendukung indikator kinerja utama perguruan tinggi
(IKU 2 dan IKU 5). Dengan demikian, model urban farming hidroponik berbasis green house di Meruya
Selatan layak direplikasi pada kawasan perkotaan lain untuk memperkuat ketahanan pangan sekaligus
menciptakan peluang ekonomi lokal yang berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Kawasan Meruya Selatan, yang
mengalami  tekanan lahan  akibat
urbanisasi  cepat, menjadi lokasi
strategis untuk mengimplementasikan
sistem pertanian hidroponik yang dapat
meningkatkan ketahanan pangan lokal
dan memberdayakan warga
(Firmansyah et al., 2024) (Cahyanto &
Murwanti, 2022)Dengan memanfaatkan
lahan pekarangan terbatas, teknologi
hidroponik dapat menjadi sumber
pendapatan yang memadai  bagi
keluarga  di  wilayah  tersebut
(Lukmanul, 2020). Penerapan ini
sejalan dengan peningkatan popularitas
hidroponik di  kawasan perkotaan
Indonesia, di mana studi sebelumnya
menunjukkan  keberhasilan  serupa
dalam meningkatkan ketahanan pangan
dan memberdayakan masyarakat
melalui teknik hidroponik pada lahan
terbatas  (Putri et al, 2023)
(Arisetyawan et al., 2023).
Implementasi ini juga selaras dengan
kebijakan nasional untuk meningkatkan
produksi pangan guna mengatasi
tekanan demografis yang diproyeksikan
meningkat secara signifikan
(Hidayatullah et al., 2023). Dengan
demikian, penerapan hidroponik di
Meruya Selatan tidak hanya menjawab
tantangan ketahanan pangan, tetapi juga
menciptakan peluang ekonomi lokal
yang berkelanjutan melalui penggunaan
air minimal dan nutrisi cair yang efisien
(Pollo, 2020) (Sundoko & Sari, 2025).
Sistem  hidroponik ~ memungkinkan
produksi sayuran secara berkelanjutan
pada lahan sempit, sebagaimana
dibuktikan dalam studi yang menyoroti
potensi kebun sempit untuk
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menghasilkan sayuran melalui produksi
hidroponik kontinu (Dianto et al,
2023). Studi di Surakarta menunjukkan
bahwa integrasi konsep urban farming
berbasis hidroponik dapat memperkuat
ketahanan  pangan  kota  dengan
memanfaatkan lahan marginal secara
optimal (Abdurrohman et al., 2021).
Pendekatan serupa telah terbukti efektif
melalui pengembangan sistem
hidroponik  low-tech  yang  dapat
menumbuhkan hingga enam puluh jenis
sayuran hijau pada kondisi
non-terkontrol, memperkuat ketahanan
pangan urban di wilayah dengan
keterbatasan lahan (Gumisiriza et al.,
2022). Pengalaman serupa dalam
program Pekarangan Pangan Lestari di
Depok menunjukkan bahwa penerapan
sistem pertanian berbasis hidroponik
dapat meningkatkan skor keamanan
pangan  kota  secara  signifikan
(Trianingsih et al., 2023). Oleh karena
itu, penerapan model hidroponik
berbasis komunitas di Meruya Selatan
diharapkan dapat mengurangi
ketergantungan pada rantai pasok
panjang dan menurunkan emisi karbon
yang terkait dengan distribusi makanan
(Budiman & Chandra, 2022) (Rosalia &
Rustanta, 2021). Selain mengurangi
jejak karbon, sistem hidroponik juga
meningkatkan efisiensi penggunaan air,
yang penting mengingat keterbatasan
sumber daya air di kawasan perkotaan
(Naresh et al., 2024). Selain itu,
integrasi  sistem  akuaponik  dapat
memperluas  manfaat sosial dan
ekonomi  dengan  menggabungkan
budidaya ikan dan tanaman, sehingga
meningkatkan pendapatan rumah tangga
serta memanfaatkan limbah nutrisi
secara efisien (Rizal et al., 2018).
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Pendekatan  integratif  ini  juga
memperluas  diversifikasi  produk
pangan sekaligus meningkatkan

ketahanan ekonomi rumah tangga
melalui nilai tambah penjualan ikan dan
sayuran (Lakshitarsari et al.,, 2022)
(Salisu et al., 2024). Implementasi ini
selaras dengan tren global pertanian
tanpa tanah dan terbukti meningkatkan
hasil panen tahunan serta mengurangi
kebutuhan  pestisida,  sebagaimana
dicatat  dalam  tinjauan  tentang
keunggulan sistem hidroponik
(Appicciutoli et al., 2025)
(Ben-Hamadou, 2019). Sebagai contoh,
metode  hidroponik  memungkinkan
konservasi air secara signifikan sambil
menghasilkan panen sepanjang tahun,
sehingga cocok untuk lingkungan urban
dengan keterbatasan air (Sowmya et al.,
2024).

Urban farming berbasis
hidroponik hadir sebagai solusi dengan
memanfaatkan lahan terbatas, baik di
RPTRA. Hidroponik dipilih karena
efisien dalam penggunaan air, produktif
pada lahan sempit, serta dapat
menghasilkan  tanaman  berkualitas.
Dengan dukungan teknologi green
house, kegiatan pertanian dapat lebih
terlindungi dari iklim ekstrem dan
serangan hama. Kegiatan ini bertujuan:

1. Memberdayakan masyarakat
dalam keterampilan bercocok
tanam hidroponik.

2. Meningkatkan pemanfaatan
lahan terbatas melalui
pembangunan green house.

3. Menambah variasi tanaman
pangan yang dibudidayakan.

4. Meningkatkan kualitas sosial
dan ekonomi masyarakat

METODE

Metode Pelaksanaan

a. Kegiatan  dilaksanakan
selama 8 bulan dengan tahapan sebagai
berikut:

1. Observasi &
mengidentifikasi
permasalahan, potensi, dan
solusi bersama masyarakat.

2. Perencanaan — merancang
green house berukuran 18 m?
dengan instalasi hidroponik
horizontal dan vertikal.

3. Sosialisasi — menyampaikan
manfaat  urban  farming
kepada warga dan kelompok
PKK.

4. Pelatihan — transfer ilmu
tentang instalasi hidroponik,
perawatan tanaman, hingga
panen.

5. Implementasi —
pembangunan green house,
pengadaan bibit (10 jenis
sayuran, 5 jenis buah), serta
instalasi alat ukur (PH meter,
TDS meter, blower).

6. Pendampingan -
pemeliharaan tanaman,
pencatatan log book, dan
pengelolaan hasil panen.

7. Evaluasi — penilaian
efektivitas melalui kuesioner
dan diskusi kelompok
terfokus.

8. Publikasi & Luaran -
artikel ilmiah, HKI, serta
dokumentasi video

FGD -

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peningkatan Keterampilan
Masyarakat

Masyarakat yang tergabung
dalam PKK memperoleh pengetahuan
baru tentang teknik  hidroponik,
termasuk pemanfaatan nutrisi,
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pengaturan suhu, dan kelembaban
dalam  green  house. Hal ini
meningkatkan  literasi teknologi
pertanian perkotaan.

Pemanfaatan Lahan Terbatas

RPTRA Manuver yang
sebelumnya hanya difungsikan untuk
kegiatan sosial berhasil dimanfaatkan
untuk budidaya hidroponik. Selain itu,
beberapa warga mencoba sistem
hidroponik vertikal di pekarangan
rumah sempit.

Diversifikasi Tanaman

Sebelumnya hanya 3 jenis
sayuran yang dibudidayakan (bayam,
kangkung, sawi). Setelah program, jenis
tanaman meningkat menjadi 10 sayuran
(kangkung, bayam, selada, brokoli,
sawi, buncis, kale, cabai, tomat, seledri)
dan 5 buah (jeruk, melon, semangka,
paprika, stroberti).

Dampak Sosial-Ekonomi

Program ini  memunculkan
kegiatan gotong royong warga dalam
merawat green house. Selain itu, hasil
panen sebagian dipasarkan, memberikan
tambahan pendapatan rumah tangga.
Warga juga lebih peduli terhadap
penghijauan dan kesehatan lingkungan.

Analisis Ketercapaian SDGs

dan IKU

e SDGs 11: lingkungan lebih
hijau, pemanfaatan lahan
lebih berkelanjutan.

e SDGs 3: ketersediaan pangan
sehat meningkatkan kualitas
gizi masyarakat.

e IKU 2: mahasiswa terlibat
aktif dalam kegiatan
lapangan.

e IKU 5: model green house
hidroponik dapat direplikasi
di wilayah lain.
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Dalam melaksanakan
AnalisisKebutuhan.

Solusi yang Ditawarkan

Tujuan dari kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan masyarakat
yang tidak produktif di Kelurahan
Meruya Selatan Kota Jakarta Barat
dengan mengembangkan budidaya
tanaman  pangan melalui  sistem
hidroponik di lokasi RPTRA Manuver
yang belum banyak mengembangkan
budidaya tanaman pangan sayuran dan
buah-buahan. Umumnya jenis tanaman
yang digunakan pada RPTRA tersebut
adalah  jenis  tanaman  peneduh.
Penggunaan green house pada kebun
hidroponik nantinya bertujuan agar
budidaya meningkatkan produktivitas
dan efisiensi tanaman hidroponik
karena terlindung dari iklim dan
hamapenyakit, memperpanjang musim
tanam, menghemat penggunaan air dan
pestisida, kualitas tanaman menjadi
lebih baik. Dengan adanya green house
penguapan bisa dikurangi sehingga
dapat mengurangi biaya belanja nutrisi
tanaman. Sistem hidroponik yang
dikebangkan selama ini di RPTRA
tersebut belum menggunakan teknologi
green house, sehingga produktivitas
budidaya tanaman pangan
hidroponiknya masih sangat sedikit dan
banyak tanaman hidroponik yang mati
karena terserang hama dan kondisi
iklim yang buruk.
| 12 Y

el el (| >
Gambar 1. Budidaya Tanaman Pangan
dengan Sistem Hidroponik Lebih Produktif

dengan Menggunakan Teknologi Green
House
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Green house merupakan
teknologi  yang  digunakan  agar
budidaya tanaman lebih terkontrol,
sehingga dapat meningkatkan
produktivitas dan efisiensi tanaman
hidroponik. = Teknologi  ini  juga
membantu mengatasi perubahan iklim
karena dapat menjaga suhu dan
kelembaban agar tanaman dapat tumbuh
optimal.[3] Green house juga dapat
melindungi tanaman dari hama dan
penyakit, = memperpanjang  musim
tanam, menghemat penggunaan air dan
pestisida, menjaga kualitas tanaman,
dapat menanam berbagai macam jenis
tanaman, memberikan air dan nutrisi
secara lebih efisien. Green house pada
area kebun hidroponik dapat
melindungi terpaan langsung air hujan
pada tanaman dan media tanam, karena
air hujan yang masuk ke dalam instalasi
hidroponik akan mengurangi
konsentrasi ~ nutrisi  yang  telah
ditentukan dalam air tandon sebagai
media tanam. Dengan adanya green
house penguapan bisa dikurangi
sehingga dapat mengurangi biaya
belanja nutrisi tanaman.

Green house membantu
masyarakat untuk mendapatkan kualitas
dan kuantitas produk tanaman pangan
yang lebih baik dibandingkan dengan
cara konvensional. Dengan teknologi
green house kita dapat memanfaatkan
lahan yang terbatas untuk meningkatkan
produktivitas  pertanian.[4] Dengan
semakin meingkatnya produktivitas
hasil pertanian dengan kualitas produk
tanaman yang semakin baik, diharapkan
dapat meningkatkan ekonomi
masyarakat, lebih  produktif dan
berkelanjutan.  Model ini  dapat
digunakan pada lahan-lahan yang tidak
produktif dengan luasan yang terbatas
di luar Kelurahan Meruya Selatan Kota
Jakarta barat.

Secara lebih terperinci dapat
diuraikan kegunaan teknologi green

house yang akan diterapkan di
Kelurahan Meruya Selatan Kota Jakarta
Barat yaitu:

a. Peningkatan
Produksi
Dengan kontrol yang lebih
presisi terhadap lingkungan
tanaman, produksi  dapat
ditingkatkan tanpa
peningkatan penggunaan
lahan atau input lainnya.

b. Pengurangan Ketergantungan
pada Cuaca
Tanaman  dapat  tumbuh
dengan baik sepanjang tahun,
tanpa terganggu oleh cuaca
buruk, perubahan iklim, atau
musim yang tidak
mendukung.

c. Pemanfataan Lahan Terbatas
Green House memungkinkan
produksi pertanian dalam
ruang yang lebih kecil.
Dengan menggunakan
teknologi, Green House dapat
dibangun di atap gedung, di
kota-kota besar, atau bahkan
di area yang memiliki lahan
yang tidak subur.

d. Keberlanjutan dan
Penghematan
Green House mengurangi
kebutuhan untuk pestisida
dan pupuk kimia, mendukung
pertanian yang lebih organik
dan berkelanjutan.

Efisiensi

Di tengah tantangan ketahanan
pangan global, green house dapat
berperan penting dalam menyediakan
sumber pangan yang lebih stabil dan
efisien. Dengan pemanfaatan teknologi
digital, green house dapat menghasilkan
pangan dengan kualitas dan kuantitas
yang lebih baik, serta mengurangi
kerugian akibat perubahan iklim yang
ekstrem. Konsep ini memberikan
harapan bagi negara-negara yang
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menghadapi  masalah  kekurangan
pangan, termasuk Indonesia.Meskipun
green house menawarkan banyak
keuntungan, tantangan tetap ada, salah
satunya adalah biaya investasi awal
yang relatif tinggi, terutama untuk
sistem  otomatisasi dan integrasi
teknologi. Dengan adanya pembiayaan
dari  hibah  pengabdian  kepada
masyarakat ini diharapkan masyarakat
mendapatkan solusi atas permasalahan
keterbatasan dana untuk pengadaan
green house ini. Kendala teknnis dalam
pengoperasian dan  pemeliharaan
teknologi green house dapat diatasi
dengan memberikan pelatthan dan
penyuluhan kepada masyarakat untuk
memastikan teknologi green house
dapat dimanfaatkan dengan optimal.

Untuk meningkatkan budidaya

tanaman  pangan dengan  sistem
hidroponik ini juga akan dikembangkan
sistem hidroponik NFT atau Nutrient
Film Technique adalah salah satu
sistem hidroponik populer.
Prinsipnya: akar tanaman tumbuh di
atas saluran miring (gully/pipa) yang
dialiri lapisan tipis larutan nutrisi
(film tipis), sehingga akar dapat
menyerap air, unsur hara, dan oksigen
sekaligus.

Ciri khas sistem NFT:

e Air nutrisi bersirkulasi terus-
menerus dengan pompa.

e Saluran (gully) dibuat sedikit
miring agar larutan bisa
mengalir tipis dari ujung atas
ke ujung bawah.

o Akar tanaman tidak terendam
penuh, hanya sebagian yang
terpapar larutan tipis, sisanya
mendapat oksigen.

Cara Kerja Singkat NFT dengan
Gully Trapesium
1. Pompa mendorong larutan
nutrisi dari tangki ke bagian
atas gully.
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2. Larutan mengalir tipis di
dasar gully (yang miring) —
mengenai akar tanaman.

3. Akar menyerap nutrisi +
oksigen.

4. Larutan berlebih kembali ke
tangki untuk digunakan ulang
(sirkulast).

Integrasi NFT di Greenhouse

Sistem NFT gully trapesium
ditempatkan di dalam greenhouse
dengan layout tertentu (misalnya rak
bertingkat atau barisan horizontal).

o Pompa & Reservoir: Tangki
nutrisi diletakkan di ujung
bawah gully.

e Aliran Nutrisi: Dipompa ke
ujung atas gully — mengalir
tipis ke bawah — kembali
lagi ke tangki.

e Kelebihan Greenhouse:

Suhu, kelembaban, dan
intensitas cahaya  lebih
terkontrol sehingga aliran
nutrisi lebih stabil dan akar
tidak “stress”.

Gambar 2 isem Hidroponik Nutrient Film
Technique

KESIMPULAN

Program Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan
di Kelurahan Meruya Selatan Jakarta
Barat melalui penerapan  urban
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farming berbasis hidroponik dengan
teknologi green house terbukti efektif
dalam menjawab permasalahan
keterbatasan lahan, rendahnya
produktivitas tanaman hidroponik, serta
minimnya variasi tanaman pangan yang
tersedia.
Hasil kegiatan menunjukkan:
1. Peningkatan keterampilan
masyarakat, khususnya ibu

rumah tangga dalam
kelompok  PKK, dalam
pengelolaan instalasi
hidroponik.

2. Optimalisasi pemanfaatan
lahan terbatas, baik melalui
RPTRA, yang sebelumnya
tidak termanfaatkan untuk

budidaya pangan.
3. Diversifikasi tanaman
pangan, dengan

bertambahnya jumlah jenis
sayuran dan buah yang dapat
dibudidayakan.

4. Dampak sosial-ekonomi
positif, berupa terbentuknya
jejaring sosial warga melalui
gotong royong, peningkatan
kesadaran lingkungan, serta
potensi tambahan pendapatan
dari hasil panen.

5. Kontribusi terhadap
pencapaian SDGs (SDGs 11
dan SDGs 3) serta
mendukung indikator kinerja
utama perguruan tinggi (IKU
2 dan IKU 5).

Dengan demikian, model urban
farming hidroponik berbasis green
house layak untuk direplikasi di wilayah
perkotaan  lain  yang  memiliki
keterbatasan ~ lahan. Ke  depan,
diperlukan penguatan aspek
keberlanjutan  program, khususnya
dalam hal pemeliharaan instalasi dan
dukungan pemasaran hasil panen agar

manfaat yang diperoleh masyarakat
dapat berkelanjutan.
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